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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya, manusia memerlukan cahaya untuk bisa melihat objek 

secara visual. Kemampuan kita untuk melihat dengan jelas bergantung pada 

cahaya yang dipantulkan oleh objek tersebut ke mata kita. Ketika intensitas 

cahaya yang diterima mencukupi, maka hal ini akan menciptakan rasa nyaman 

secara visual. Sebaliknya, jika cahaya yang diterima terlalu sedikit atau 

berlebihan, kenyamanan penglihatan dapat terganggu. Fungsi utama pencahayaan 

adalah memberikan penerangan dalam suatu bangunan, khususnya pada area 

dalam ruangan. Sistem pencahayaan dalam suatu bangunan dapat diklasifikasikan 

menjadi 2 jenis berdasarkan sumber cahayanya, yaitu pencahayaan yang berasal 

dari alam dan pencahayaan yang berasal dari sumber buatan (Purba & Bramiana, 

2024). Pencahayaan alami yang berasa dari sinar matahari memiliki berbagai 

manfaat, salah satunya adalah membantu mengurangi konsumsi energi listrik 

(Jepriani, Musthafa, & Rizfa Hakim, 2020).  

Tingkat pencahayaan alami yang ideal sangat dipengaruhi oleh distribusi 

cahaya yang masuk melalui elemen terbuka seperti jendela, serta arah 

orientasinya. Semakin besar dimensi bukaan, maka semakin tinggi pula intensitas 

cahaya matahari yang dapat masuk ke dalam ruangan. Di samping itu, arah 

bukaan terhadap posisi matahari juga berperan penting dalam menentukan 

kualitas pencahayaan alami di dalam ruangan (Vidiyanti, Siswanto, & Ramadhan, 

2020). 

Menurut SNI 03-2396-2001, kualitas pencahayaan alami pada siang hari 

dapat dianggap baik apabila cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan cukup 

melimpah antara pukul 08.00 hingga 16.00 waktu setempat, serta penyebarannya 

merata di seluruh ruangan tanpa menciptakan perbedaan terang-gelap yang 

mencolok atau mengganggu kenyamanan visual. 

Pencahayaan dari sinar matahari turut mempengaruhi kemampuan 

penghuni bangunan dalam menjalankan aktivitasnya secara optimal (Jamala, 

Ishak, & Tappangan, 2018). Melalui hal tersebut dapat dilihat bahwa pencahayaan 

dapat memberikan kenyamanan secara thermal kepada pengguna bangunan 

(Widiyantoro et al., 2017).   
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Green Building New Building 1.2 yang dikembangkan oleh Green 

Building Council Indonesia (GBCI) memberikan kerangka penilaian yang 

komprehensif untuk bangunan baru. Salah satu kategori utama dalam perangkat 

ini adalah Energy Efficiency and Conservation (EEC), yang menekankan 

pentingnya penghematan energi melalui berbagai strategi, termasuk optimalisasi 

pencahayaan alami. Kriteria EEC 2 secara khusus membahasa pencahayaan alami 

(Natural Lighting), di mana bangunan didorong untuk bisa memanfaatkan cahaya 

matahari secara maksimal guna mengurangi kebutuhan pencahayaan buatan dan 

konsumsi energi listrik.  

Bangunan ibadah, seperti Gereja, memerlukan pencahayaan alami yang 

memadai guna mendukung terciptanya suasana yang khidmat selama kegiatan 

beribadah berlangsung (Vidiyanti et al., 2020). Pencahayaan pada bangunan 

ibadah tidak hanya berdampak pada aspek estetika atau keindahan, tetapi juga 

berpengaruh terhadap kesehatan para penggunanya. Tingkat pencahayaan yang 

dimiliki oleh tempat ibadah turut menentukan sejauh mana kenyamanan dan 

kualitas ruangan dapat tercipta. Oleh karena itu, merancang bangunan ibadah 

bukanlah hal yang mudah, karena setiap orang menginginkan ruang ibadah yang 

memenuhi standar keindahan, kesehatan, dan kenyamanan.  

Berdasarkan ketentuan dalam SNI 6197:2011, nilai pencahayaan 

minimum yang direkomendasikan untuk bangunan ibadah yaitu Gereja sebesar 

200 lux (Tahapary & Novia Bramiana, 2024). Tempat ibadah seperti Gereja 

Katolik, pencahayaan dianggap sebagai kebutuhan dasar visibilitas selain 

mendukung aspek spiritual, menciptakan suasana khidmat, dan memfokuskan 

perhatian jemaat pada kegiatan liturgi. Pencahayaan membawa pengunjung ke 

titik fokus, seperti altar, patung, dan komponen liturgi lainnya.  

Gereja Santo Benediktus merupakan salah satu Gereja Katolik yang 

berlokasi di kawasan BSD, Tangerang. Bangunan Gereja ini terdiri dari 5 lantai, 

dengan ruang ibadah utama terletak di lantai 1, tepat di bagian tengah bangunan. 

Sebanyak 21 bukaan pada dinding di ruang panti umat dan panti imam berfungsi 

sebagai jalur masuk cahaya matahari ke dalam ruangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan membahas tentang intensitas pencahayaan alami pada lantai 1 

Gereja di BSD, Tangerang. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Apa saja spesifikasi material bukaan yang digunakan pada lantai 1 Gereja di 

BSD, Tangerang? 

2. Berapa besar intensitas pencahayaan alami pada lantai 1 Gereja di BSD, 

Tangerang dengan menggunakan software DIALux Evo 13.1? 

3. Bagaimana perbandingan intensitas pencahayaan alami pada lantai 1 Gereja 

di BSD, Tangerang dengan SNI 6197-2011? 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penulisan Tugas Akhir, dibutuhkan batasan masalah supaya 

penelitian yang dilaksanakan terfokus pada permasalahan yang dijumpai. Batasan 

masalah yang diperoleh, yaitu: 

1. Objek penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gereja Santo 

Benediktus BSD, Tangerang. 

2. Penelitian dilakukan pada lantai 1 Gereja Santo Benediktus BSD, Tangerang. 

3. Penelitian akan dilakukan tanggal 21 Maret 2025, 21 Juni 2025, 22 Desember 

2025. 

4. Standar untuk membandingkan hasil pengukuran tingkat pencahayaan alami 

berdasarkan SNI 6197-2011 serta Green Building New Building Rating Tools 

v.1.2 GBCI kriteria Energy Efficiency and Conservation 2 (EEC 2). 

1.4 Tujuan  

Tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah, 

antara lain: 

1. Mengidentifikasi spesifikasi material bukaan yang digunakan pada lantai 1 

Gereja di BSD, Tangerang. 

2. Mensimulasikan besarnya intensitas pencahayaan alami pada lantai 1 Gereja 

di BSD, Tangerang. 

3. Menganalisis perbandingan intensitas pencahayaan alami pada lantai 1 

Gereja di BSD, Tangerang dengan SNI 6197-2011. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri atas 5 bab, yaitu 

BAB I PENDAHULUAN 
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Membahas mengenai latar belakang pemilihan topik tentang pencahayaan 

alami, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika 

penulisannya. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan dasar teori yang mendukung jalannya penelitian, sebagai 

acuan dan landasan teori berupa pencahayaan alami, pencahayaan alami pada 

bangunan peribadatan, pola pergerakan matahari, faktor pencahayaan alami siang 

hari, bukaan bangunan, jendela, intensitas cahaya, penghalang cahaya, bangunan 

hijau, dan simulasi pencahayaan dengan software DIALux Evo 13.1. 

BAB III METODOLOGI 

Membahas mengenai metode penelitian yaitu lokasi objek penelitian, waktu 

penelitian, variabel penelitian, rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data, dan tahapan penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas mengenai kajian dan analisis dari data yang telah didapatkan 

serta pembahasan dari analisis tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Membahas mengenai kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis penelitian 

pada bab sebelumnya serta berisi saran yang diharapkan dapat memberikan 

masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi bukaan berpengaruh terhadap 

intensitas pencahayaan alami pada bangunan lantai 1 Gereja Santo Benediktus 

BSD, Tangerang. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai 

berikut: 

1) Spesifikasi pada penelitian ini terdiri dari arah orientasi bukaan utara, 

timur, selatan, dan barat. Jenis material bukaan menggunakan kaca 

panasap dengan tebal 8mm dengan ukuran arah utara dan selatan yaitu 

1,47m x 3,65m; arah timur dengan ukuran 0,8m x 3,65m; arah barat 

dengan ukuran 1,78m x 2,8m.  

2) Gudang, Gudang Benda Rohani, Toilet, Toilet Difabel, Ruang Server, 

dan Ruang Pengakuan Dosa merupakan ruangan yang tidak memiliki 

bukaan dengan intensitas pencahayaan alami terendah sehingga tidak 

memenuhi SNI yaitu sebesar 0 lux di seluruh waktu simulasi. 

Sementara, pencahayaan alami tertinggi tercatat pada Ruang Ganti Pria 

pada tanggal 22 Desember 2025 pukul 08.00 WIB, dengan intensitas 

cahaya mencapai 10.483 lux. 

3) Berdasarkan rata-rata intensitas cahaya pada masing masing ruangan 

di lantai 1 Gereja Santo Benediktus terdapat beberapa ruangan yang 

belum memenuhi ketentuan SNI 6197-2011, yaitu minimal 100 lux 

untuk Gudang, 350 lux untuk ruang kontrol, 200 lux untuk ruang 

pengakuan dosa, dan 200 lux untuk toilet. Dari hasil simulasi, 

sebanyak, 46% tidak memenuhi SNI, sementara 54% telah sesuai 

dengan SNI yaitu ruang ganti wanita, ruang ganti pria, ruang imam, 

ruang doa & sakrarium cair, serta panti imam & ruang panti umat. 

Dengan demikian, tingkat pencahayaan alami pada lantai 1 Gereja 

Santo Benediktus BSD, Tangerang sebagian besar telah memenuhi SNI 

6197-2011 serta mendukung kriteria EEC 2 dan IHC pada Green 

Building New Building Rating Tools GBCI versi 1.2.
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5.2 Saran 

1) Mengoptimalisasi ukuran dan penempatan bukaan pada setiap ruangan 

harus direncanakan dengan mempertimbangkan posisi matahari. 

Penambahan bukaan di bagian yang tepat dapat meningkatkan 

intensitas pencahayaan alami tanpa menimbulkan panas yang 

berlebihan. 

2) Untuk ruangan yang tidak mempunyai bukaan dan menyebabkan 

ruangan tidak memenuhi SNI 6197-2011, agar bisa memaksimalkan di 

pencahayaan buatan dan selanjutnya bisa dibuat pencahayaan alami 

yang tingginya di atas rata-rata tinggi pengunjung. 
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